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Abstrak 
Pendataan penduduk di tingkat wilayah masih banyak dilakukan secara konvensional melalui pencatatan manual atau spread-
sheet, yang berpotensi menimbulkan keterlambatan pembaruan, kesalahan pencatatan, serta ketidaksinkronan data antarwila-
yah. Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya akurasi dan efisiensi pengelolaan data kependudukan. Penelitian ini 
bertujuan merancang dan membangun aplikasi pendataan penduduk berbasis Android untuk mempermudah pengurus RT 
dalam melakukan input dan pembaruan data, serta memungkinkan RW mengakses data seluruh RT secara real-time. Pengem-
bangan aplikasi menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang meliputi tahap analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, dan evaluasi secara iteratif. Pengujian sistem dilakukan dengan Black Box Testing untuk menguji 
fungsionalitas, serta User Acceptance Test (UAT) untuk mengukur kepuasan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
aplikasi berjalan sesuai kebutuhan pengguna dengan rata-rata nilai 86,6% pada aspek Functionality, Reliability, Usability, dan 
Efficiency, yang termasuk kategori “Sangat Setuju”. Aplikasi ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan ke-
cepatan administrasi kependudukan di tingkat RT dan RW, serta mendukung digitalisasi pelayanan publik secara terintegrasi 
dan real-time. 

Kata kunci: Aplikasi Android, RAD, Black Box Testing, Pendataan Penduduk.  

Abstract 
Population data collection at the neighborhood level is still largely conducted using conventional methods such as manual records or spreadsheets, 
which often lead to delayed updates, data entry errors, and inconsistencies between administrative units. These issues negatively affect the accuracy and 
efficiency of population data management. This study aims to design and develop an Android-based population data collection application to assist 
neighborhood administrators (RT) in inputting and updating data, while enabling community administrators (RW) to access integrated data from 
all RTs in real time. The application was developed using the Rapid Application Development (RAD) method, which consists of requirements 
analysis, system design, implementation, and iterative evaluation. System testing was carried out using Black Box Testing to verify functional 
performance and User Acceptance Testing (UAT) to measure user satisfaction. The test results indicate that the application meets user requirements, 
achieving an average score of 86.6% across the Functionality, Reliability, Usability, and Efficiency aspects, categorized as “Strongly Agree.” The 
application is proven to improve efficiency, accuracy, and speed in population administration at the RT and RW levels, support real-time data 
synchronization, and enhance the quality of public services through digital transformation. 

Keywords: Android Application, RAD, Black Box Testing, Population Data. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap lingkungan tempat tinggal, baik di daerah 
perkotaan maupun pedesaan, memiliki sistem admin-
istrasi kependudukan yang bertujuan untuk mengelola 
data warganya secara terstruktur. Sistem administrasi 
kependudukan ini umumnya terdiri dari dua tingkatan 
pengurus, yaitu Rukun Tetangga (RT) dan Rukun 
Warga (RW). RT merupakan unit terkecil dalam suatu 
lingkungan yang terdiri dari beberapa kepala keluarga 
yang dipimpin oleh satu orang ketua. Sementara itu, 

RW merupakan gabungan dari beberapa RT dalam 
suatu wilayah dan dipimpin oleh satu ketua. 

Namun, pada kenyataannya, proses pencatatan data 
penduduk di tingkat RT dan RW umumnya masih be-
lum terkelola dengan digitalisasi, saat ini menggunakan 
spreadsheet atau bahkan di buku. Metode konvensional 
ini mencakup pencatatan data secara tertulis, pengum-
pulan formulir kertas dari warga, serta penginputan 
data secara manual ke dalam file spreadsheet tanpa sistem 
otomatisasi. Hal ini juga terjadi pada kepengurusan RW 
01 Cikudapateuh Dalam yang masih mengandalkan 
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cara tradisional dalam mengelola data warganya. Proses 
ini memerlukan waktu dan tenaga yang besar, terutama 
karena jumlah penduduk yang terus bertambah serta 
kebutuhan untuk memperbarui data secara berkala 
dengan akurasi tinggi. 

Dalam pelaksanaannya, pendataan penduduk di tingkat 
RT dan RW diawali dari pengumpulan data oleh ketua 
RT yang meminta informasi langsung dari setiap warga 
di lingkungannya, baik melalui pendataan dari rumah 
ke rumah maupun permintaan pengisian formulir. 
Data tersebut kemudian diolah untuk menghasilkan 
berbagai kategori kependudukan seperti agama, jenis 
kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, peker-
jaan, usia, dan lain-lain. Selain itu, ketua RT juga ber-
tanggung jawab untuk memperbarui data ketika ter-
dapat perubahan, seperti adanya warga yang pindah 
tempat tinggal atau meninggal dunia. Setelah data ter-
sebut diperbarui, hasil pendataan dari setiap RT 
kemudian dilaporkan kepada ketua RW untuk dis-
esuaikan dan digabungkan dalam sistem administrasi 
kependudukan di tingkat RW. Namun, proses ini ser-
ing kali menimbulkan kendala berupa ketidaksesuaian 
data antara RT dan RW, terutama apabila pembaruan 
data tidak disampaikan dengan cepat dan akurat. 

Untuk itu, penulis melakukan penelitian di RW 01 RT 
07 yang berlokasi di Jalan Cikudapateuh Dalam, Ke-
lurahan Kacapiring, Kecamatan Batununggal, dengan 
tujuan untuk mengetahui kebutuhan pengurus serta 
mengidentifikasi kendala dalam proses pendataan 
warga. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
dibutuhkan sebuah aplikasi berbasis android yang 
dapat memfasilitasi proses pendataan penduduk secara 
efisien dan terintegrasi. Aplikasi ini dirancang agar se-
tiap ketua RT dapat melakukan input, pembaruan, dan 
pengelolaan data penduduk secara digital sesuai dengan 
wilayahnya. Selain itu, aplikasi ini memungkinkan ketua 
RW untuk mengakses seluruh data dari masing-masing 
RT secara real-time, sehingga meminimalkan risiko 
ketidaksesuaian data. Dengan sistem yang terstruktur 
dan mudah diakses, proses pendataan dapat dilakukan 
dengan lebih cepat, akurat, dan efisien, sekaligus mem-
permudah pengelolaan informasi kependudukan di 
RW 01 Cikudapateuh Dalam. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
penulis merencanakan untuk merancang aplikasi pen-
dataan penduduk berbasis android yang dapat 
mengintegrasikan proses pengelolaan data antara RT 
dan RW. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu pen-
gurus RT dalam mengumpulkan, memperbarui, dan 
mengelola data penduduk secara digital, serta memu-
dahkan pengurus RW dalam menyamakan dan 
mengakses data dari seluruh RT secara real-time. 
Dengan mengurangi ketergantungan pada pencatatan 
manual dan mengoptimalkan proses pembaruan infor-
masi, aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi kerja, akurasi data, serta mempercepat pela-
yanan administrasi bagi masyarakat RW 01 Cikudapa-
teuh  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, penulis 
menggunakan beberapa cara atau metode untuk 
mendapatkan data yang relevan. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai beri-
kut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pengurus Rukun 
Warga (RW) mengenai sistem pendataan penduduk di RW 
01 Cikudapateuh Dalam untuk mendapatkan data 
dukungan dan informasi yang berkaitan dengan sistem yang 
akan dibuat. 

2.2.Metodologi Rapid Application Development 
(RAD) 

Rapid Application Development (RAD) yang merupakan salah 
satu model dari System Development Life Cycle (SDLC). Rapid 
Aplication Development (RAD) merupakan model proses 
pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada si-
klus pengembangan yang sangat singkat. RAD memiliki si-
klus yang fleksibel, setiap tahapannya dapat dilakukan secara 
berulang hingga menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Beberapa tahapan umum dalam 
metode RAD diantaranya yaitu: 

1. Requirement Planning (Perencanaan Kebutuhan) 

Pada tahap ini, dilakukan proses identifikasi kebutuhan dari 
para pengguna sistem yang terdiri dari Ketua RT, Ketua 
RW, dan Admin. Proses ini melibatkan kegiatan wawancara 
dan observasi terhadap Ketua RT dan Ketua RW di RW 01 
Cikudapateuh Dalam untuk memahami permasalahan yang 
dihadapi dalam proses pendataan penduduk. Penulis juga 
membuat Spesifikasi Kebutuhan Pengguna atau biasa dise-
but Request User untuk mencatat kebutuhan pengguna dalam 
aplikasi pendataan penduduk. 

2. System Design (Desain Sistem) 

Setelah semua kebutuhan pengguna telah diperoleh dari 
tahap Requirement Planning, langkah selanjutnya adalah 
perancangan System Design atau perangkat lunak. 
Perancangan ini didasarkan pada analisis dan desain berori-
entasi objek, yaitu dengan menggunakan pemodelan UML 
(Unified Modelling Language). Proses perancangan dimulai dari 
menggambarkan alur kerja sistem dalam bentuk use case dia-
gram. Kemudian menjelaskan struktur data seperti tabel apa 
saja, field apa saja dan relasi antar data dimodelkan dalam 
bentuk class diagram dan proses cara kerja fitur dalam bentuk 
sequence diagram dan perancangan user interface. Perancangan 
dilakukan secara bertahap dan iteratif, dimulai dari 
rancangan awal yang difokuskan pada fitur-fitur dasar sep-
erti autentikasi dan dashboard. 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengimplementa-
sikan seluruh desain yang telah dibuat pada tahap sebe-
lumnya. Pengembangan dilakukan secara iteratif dan beru-
lang. Setelah pengembangan fitur dasar pada iterasi per-
tama, dilakukan pengujian dan demonstrasi kepada 
pengguna lapangan. Masukan dari pengguna kemudian 
digunakan untuk perbaikan dan pengembangan pada fitur-
fitur. Pada tahap awal, penulis menyiapkan Laravel 11 se-
bagai framework backend dan SQLite untuk pengelolaan basis 
data. Pengkodean dilakukan menggunakan Visual Studio 
Code. Backend Laravel dikembangkan dengan pendekatan 
REST API untuk menangani komunikasi antara aplikasi 
Android dan server, termasuk fitur otentikasi, manajemen 
data penduduk, dan log aktivitas pengguna. Di sisi frontend, 
aplikasi Android dibangun menggunakan framework Flutter 
dengan bahasa pemrograman Dart. Flutter terhubung ke 
backend Laravel melalui HTTP request dengan format data 
JSON. Fitur-fitur utama yang dikembangkan meliputi tam-
bah data penduduk, filter data, pencarian, serta fitur lainnya 
sesuai kebutuhan pengguna. Setelah selesai, testing awal dil-
akukan oleh penulis untuk memastikan fungsionalitas dasar 
berjalan dengan baik. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap terakhir ini mencakup penerapan aplikasi di ling-
kungan pengguna sesungguhnya. Penulis mendemonstrasi-
kan hasil akhir aplikasi kepada Ketua RT dan Ketua RW 
beserta jajarannya. Selanjutnya, dilakukan evaluasi dan per-
baikan berdasarkan masukan dari pengguna akhir, termasuk 
perbaikan bug dan penyesuaian fungsionalitas. Selain itu, dil-
akukan pelatihan kepada Ketua RT dan Ketua RW dalam 
menggunakan aplikasi ini agar mereka dapat mengoperasi-
kan sistem dengan lancar. Setelah itu, aplikasi akan diper-
baiki dan disesuaikan berdasarkan masukan dari pengguna, 
yang meliputi perbaikan bug dan penambahan fitur apabila 
diperlukan. Dengan aplikasi ini, diharapkan pengelolaan 
data penduduk menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

Gambar 1. Tahapan Model Rapid Application Development 

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1.Analisis Sistem Sedang Berjalan (Existing 
Flow) 

Sistem pendataan penduduk yang berjalan di ling-
kungan RW 01 Cikudapateuh Dalam saat ini masih dil-
akukan secara manual oleh para ketua RT dan RW. 

Proses pendataan warga, seperti pencatatan nama, tem-
pat dan tanggal lahir, alamat, agama, pendidikan tera-
khir, pekerjaan, dan status pernikahan, dilakukan di 
spreadsheet atau bahkan secara tertulis melalui buku cata-
tan. Metode ini seringkali menyebabkan keterlambatan 
dalam pelaporan data, inkonsistensi informasi, dan 
kesulitan saat dilakukan rekapitulasi untuk keperluan 
administratif maupun laporan ke kelurahan. 

Selain itu, proses koordinasi antara Ketua RT dan RW 
juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal komu-
nikasi data yang cepat dan akurat. Ketika data 
penduduk perlu diperbaharui atau dilaporkan, Ketua 
RT harus menyerahkan laporan fisik kepada Ketua 
RW, yang kemudian Ketua RW akan menyusunnya 
kembali secara manual. Hal ini menimbulkan risiko 
data ganda, kehilangan informasi, serta keterlambatan 
dalam pengambilan keputusan yang berbasis data 
warga. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem digi-
tal yang mampu memfasilitasi pendataan secara real-time 
dan terpusat. 

 

Gambar 2. Proses Pendataan Penduduk Ketua RT Ke 
Ketua RW Melalui Aplikasi Wargaku Di RW 01 

Cikudapateuh Dalam 

3.2. Analisis Sistem Diusulkan (Proposed Flow) 

Untuk mengatasi permasalahan pendataan penduduk 
yang masih dilakukan secara manual, penulis men-
gusulkan sebuah sistem aplikasi pendataan penduduk 
berbasis android. Aplikasi ini dirancang khusus untuk 
membantu tugas RT dan RW dalam mendata, mengel-
ola, dan melaporkan informasi kependudukan di wila-
yahnya. Melalui aplikasi ini, Ketua RT dapat langsung 
menginput data warga melalui perangkat seluler, dan 
data tersebut akan secara otomatis tersimpan dalam da-
tabase pusat yang juga dapat diakses oleh Ketua RW. 
Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur filter data ber-
dasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 
agama, dan status pernikahan, sehingga mempermudah 
penyusunan laporan sesuai kebutuhan wilayah. 

Dengan diterapkannya aplikasi pendataan penduduk 
ini, diharapkan proses pendataan warga di RW 01 
Cikudapateuh Dalam dapat dilakukan dengan lebih ce-
pat, akurat, dan efisien. Penggunaan sistem ini juga 
mampu mengurangi ketergantungan pada proses man-
ual yang rawan kesalahan, serta meningkatkan trans-
paransi dalam pelaporan dan pengambilan keputusan 
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di tingkat RT dan RW. Selain itu, aplikasi ini dapat 
menjadi langkah awal dalam mendukung transformasi 
digital pelayanan masyarakat di tingkat lingkungan. 

 

Gambar 3. Proses Pendataan Penduduk Ketua RT Ke 
Ketua RW Melalui Aplikasi Wargaku Di RW 01 

Cikudapateuh Dalam 

3.3. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi 
mengenai proses yang akan dilakukan oleh sistem. Berdasar-
kan informasi yang didapatkan maka kebutuhan fungsional 
yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 
Nomor KF Deskripsi 

Aktor 1 Admin 
KF-01 Menu Login 
KF-02 Menu Dashboard 
KF-03 Menu Data User 
KF-04 Menu Data Penduduk 
KF-05 Filter Wilayah Daerah, RW, RT 
KF-06 Tambah Data Penduduk 
KF-07 Cari Data Penduduk 
KF-08 Edit Data Penduduk 
KF-09 Hapus Data Penduduk 
KF-10 Filter Kriteria Data Penduduk 
KF-11 Menu Logout 

Aktor 2 Ketua RW 
KF-12 Menu Login 
KF-13 Menu Register 
KF-14 Menu Dashboard 
KF-15 Menu Data Penduduk 
KF-16 Filter Wilayah RT 
KF-17 Tambah Data Penduduk 
KF-18 Cari Data Penduduk 
KF-19 Edit Data Penduduk 
KF-20 Hapus Data Penduduk 
KF-21 Filter Kriteria Data Penduduk 
KF-22 Menu Logout 

Aktor 3 Ketua RT 
KF-23 Menu Login 
KF-24 Menu Register 
KF-25 Menu Dashboard 
KF-26 Menu Data Penduduk 
KF-27 Tambah Data Penduduk 
KF-28 Cari Data Penduduk 
KF-29 Edit Data Penduduk 
KF-30 Hapus Data Penduduk 
KF-31 Filter Kriteria Data Penduduk 
KF-32 Menu Logout 

 

3.4. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan aspek-aspek yang 
menggambarkan kualitas dan performa dari suatu sistem, 

yang tidak berhubungan langsung dengan fungsi utama yang 
dijalankan oleh sistem. Elemen ini memiliki peran penting 
karena dapat memengaruhi kenyamanan pengguna dalam 
menggunakan sistem serta memastikan sistem tetap stabil 
dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Ada-
pun beberapa kebutuhan non-fungsional sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Kebutuhan Non Fungsional 
Nomor KNF Deskripsi 

Hardware 
KNF-01 LG 19M38A 
KNF-02 Intel(R) Core(TM) i7-3770 
KNF-03 CPU @ 3.40GHz (8 CPUs) 
KNF-04 RAM 16384 MB 
KNF-05 Keyboard dan Mouse 
KNF-06 Monitor 18.5 
Software 

KNF-07 Windows 10 

KNF-08 Laragon v6.0 

KNF-09 Visual Studio Code v1.101.1 

KNF-10 Framework Flutter v3.22.1 

KNF-11 Dart v3.2.1 

KNF-12 Framework Laravel v12.1.1 

KNF-13 PHP v8.3.13 

KNF-14 DB Browser for SQLite v3.13.1 

KNF-15 SQLite v3.46.1 

Fungsional 

KNF-16 Sistem aplikasi berbasis Android 

KNF-17 
Akses aplikasi menggunakan jaringan Inter-
net 

KNF-18 Sistem dijalankan menggunakan handphone 

 

3.5. Definisi Aktor 

Aktor dalam sistem pendataan penduduk di RW 01 
Cikudapateuh Dalam merupakan individu atau kelompok 
yang berperan langsung dalam penggunaan dan pengelolaan 
sistem. Dalam konteks aplikasi yang dirancang, aktor yang 
terlibat terdiri dari Admin, Ketua RW, dan Ketua RT yang 
ada di wilayah RW 01 Cikudapateuh Dalam. Ketiga aktor ini 
memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran proses 
pendataan serta pengelolaan data warga secara digital. 
 

Tabel 3. Analisis Pengguna 

No Aktor Keterangan 

1. Admin 

Admin adalah aktor yang memiliki 
peran untuk mengelola dan meman-
tau seluruh aktivitas pengguna dalam 
aplikasi, termasuk pengguna RW dan 
RT. Admin memiliki hak akses 
penuh terhadap sistem, seperti 
melihat data penduduk dari seluruh 
wilayah, melihat data pengguna RW 
dam RT memantau log aktivitas user, 
serta mengakses diagram statistik 
seperti perbandingan jumlah 
pengguna RW dan RT serta wilayah 
dengan jumlah penduduk terbanyak. 
Dengan peran tersebut, admin ber-
fungsi sebagai pengawas utama sis-
tem yang memastikan semua data 
terorganisir dengan baik dan dapat 
digunakan untuk keperluan evaluasi 
atau pengambilan keputusan tingkat 
atas. 



 

14 

Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. 11  No. 2  November 2025 

Fauzan Ambadar, Arief Hertadi Rustam 
p-ISSN 2460-9986 

e-ISSN 2476-9436 

 

2. Ketua RW 

RW adalah aktor yang bertugas 
mengawasi dan mengelola data dari 
seluruh RT yang ada di bawah wila-
yahnya. Dalam aplikasi, RW bisa 
melihat data penduduk dari semua 
RT di wilayahnya, memantau aktivi-
tas yang dilakukan oleh RT, dan 
melihat grafik jumlah penduduk RW 
per bulan serta data berdasarkan 
jenis kelamin, agama, pendidikan, 
usia dan status pernikahan. Dengan 
peran ini, RW membantu memasti-
kan semua data dari RT tercatat 
dengan baik dan bisa dipantau oleh 
admin. 

3. Ketua RT 

RT adalah aktor yang bertugas 
menginput dan mengelola data 
penduduk di wilayahnya secara lang-
sung. Dalam aplikasi, RT dapat 
menambahkan, mengedit, dan 
menghapus data warga, serta melihat 
informasi data warga yang diinput 
oleh RT tersebut. RT juga bisa 
melihat grafik jumlah penduduk per 
bulan dan data berdasarkan kategori 
tertentu seperti jenis kelamin, agama, 
pendidikan, status pernikahan dan 
usia. Dengan peran ini, RT menjadi 
pengguna utama yang bertanggung 
jawab atas pendataan warga di ling-
kungan terkecil. 

 

3.6. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan salah satu jenis diagram da-
lam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan un-
tuk menggambarkan hubungan atau interaksi antara 
aktor (pengguna) dengan sistem berdasarkan fungsi-
fungsi utama yang tersedia. Diagram ini memberikan 
gambaran umum mengenai perilaku sistem dari sudut 
pandang pengguna, sehingga memudahkan dalam me-
mahami kebutuhan fungsional serta batasan sistem yang 
akan dibangun. Tujuan utama dari use case diagram adalah 
untuk mengidentifikasi siapa saja yang akan 
menggunakan sistem (aktor), serta layanan atau fitur apa 
saja yang dibutuhkan oleh masing-masing aktor. Dia-
gram ini juga memvisualisasikan interaksi antara aktor 
dengan berbagai proses dalam sistem, serta menunjuk-
kan hubungan antar fitur melalui dependensi seperti 
<<include>> dan <<extend>>. Dengan demikian, use 
case diagram berperan penting dalam merancang sistem 
karena membantu semua pihak memahami ruang ling-
kup dan alur kebutuhan fungsional secara menyeluruh. 
 
1. Use Case Diagram Admin 

Use case diagram untuk aktor Admin digunakan untuk 
menggambarkan interaksi antara Admin dengan sistem 
secara keseluruhan. Diagram ini menunjukkan fungsi-
fungsi utama yang dapat dilakukan oleh Admin, seperti 
mengelola data pengguna, memantau aktivitas RT dan 
RW, serta mengakses laporan pendataan warga. Melalui 
use case diagram ini, dapat terlihat bagaimana Admin men-
jadi pusat kontrol dalam sistem, dengan hak akses penuh 

terhadap fitur-fitur penting yang mendukung kelancaran 
operasional aplikasi. 

 
Gambar 4. Use case diagram Admin 

 
2. Use Case Diagram Ketua RW 

Use case diagram untuk aktor RW digunakan untuk meng-
gambarkan interaksi RW dengan sistem dalam men-
jalankan tugasnya sebagai pengawas dan pengelola data 
dari seluruh RT di wilayahnya. Diagram ini menampil-
kan fitur-fitur yang dapat digunakan oleh RW seperti 
mengakses dashboard, melihat data penduduk dari semua 
RT, menambah data penduduk, mengedit dan mengha-
pus data yang sudah ada, serta menggunakan fitur filter 
berdasarkan wilayah maupun kriteria tertentu seperti 
jenis kelamin, agama, pendidikan, status pernikahan, 
dan usia. 

 
Gambar 5. Use case diagram Ketua RW 

 
3. Use Case Diagram Ketua RT 

Use case diagram untuk aktor RT digunakan untuk meng-
gambarkan interaksi RT dengan sistem dalam menjalan-
kan tugasnya sebagai pencatat dan pengelola data warga 
di wilayah RT masing-masing. Diagram ini mencakup 
fitur-fitur seperti mengakses dashboard, menambahkan 
data penduduk, mengedit dan menghapus data, serta 
melihat data penduduk yang berada di lingkungannya 
sendiri. 
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Gambar 5. Use case diagram Ketua RT 

 

3.7. Use Case Scenario 

Use case scenario adalah deskripsi langkah-langkah atau alur 
yang menjelaskan secara singkat bagaimana suatu fungsi 
dalam sistem dijalankan oleh aktor dari awal hingga akhir. 
Skenario ini menggambarkan interaksi antara aktor dan 
sistem dalam suatu use case, baik pada kondisi normal (alur 
utama) maupun kondisi khusus (alur alternatif). Berikut 
use case scenario untuk Admin, Ketua RW dan Ketua RT. 
 

Tabel 4. Use case scenario Menu Login 
Identifikasi 

Kode KF-01, KF-12 dan KF-23 
Nama Menu Login 
Aktor Admin, Ketua RW dan Ketua RT 
Pre-kondisi Aktor belum melakukan login 
Kondisi Akhir yang di-
harapkan 

Aktor dapat masuk ke sistem 

Skenario utama Berhasil login 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Membuka sistem  
 2. Menampilkan splash screen 
 3. Menampilkan menu login 
4. Mengisi email dan pass-

word yang sesuai 
 

5. Klik button “Login”  
 6. Verifikasi email dan password 

 
7. Menerima dan menyimpan to-

ken 

 
8. Menampilkan menu dashboard 

berdasarkan hak akses role 

Skenario Alternatif Gagal Login 

1. Membuka sistem  

 2. Menampilkan splash screen 

 3. Menampilkan Menu Login 

4. Mengisi email dan pass-
word yang sesuai 

 

5. Klik button “Login”  

 6. Verifikasi email dan password 

 
7. Muncul pop up dengan pesan 

“email dan password salah” 

 
Tabel 5. Use case scenario Menu Filter Wilayah Data 

Penduduk 
Identifikasi 

Kode KF-05 dan KF-16 
Nama Filter Wilayah 
Aktor Admin dan Ketua RW 

Pre-kondisi 
Aktor berada di menu data 
penduduk 

Kondisi Akhir yang diharap-
kan 

Aktor dapat melihat data 
penduduk sesuai wilayah yang 
dipilih pengguna 

Skenario utama 
Berhasil menampilkan data 
penduduk sesuai wilayah yang 
dipilih pengguna 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Memilih form wilayah ber-

dasarkan hak akses role 
 

 
2. Memproses permintaan filter 

wilayah 

 
3. Menampilkan data 

penduduk berdasarkan wila-
yah yang telah dipilih 

Skenario Alternatif 
Data penduduk belum ada di 
wilayah yang dipilih 

1. Memilih form wilayah ber-
dasarkan hak akses role 

 

 
2. Memproses permintaan filter 

wilayah 

 
3. Menampilkan menu data 

penduduk dengan pesan 
“Belum ada data penduduk” 

 
Tabel 6. Use case scenario Menu Tambah Data Penduduk 

Identifikasi 

Kode KF-06, KF-17 dan KF-27 
Nama Tambah Data Penduduk 

Aktor 
Admin, Ketua RW dan Ketua 
RT 

Pre-kondisi 
Aktor berada di menu data 
penduduk 

Kondisi Akhir yang diharap-
kan 

Aktor dapat menambahkan data 
penduduk 

Skenario utama 
Berhasil menambahkan data 
penduduk 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Klik button “Tambah”  

 
2. Muncul pop up form tambah 

data penduduk 
3. Mengisi no nik, nama, 

jenis kelamin, tempat la-
hir, tanggal lahir, status, 
agama, pendidikan, 
pekerjaan, kependudukan 
di kelurahan, alamat dan 
tanggal mulai di RT 

 

4. Klik button “Simpan”  

 
5. Validasi input data tambah 

penduduk 

 

6. Menampilkan menu data 
penduduk dengan pesan 
“Data penduduk berhasil dit-
ambahkan” 

Skenario Alternatif 
Gagal menambahkan data 
penduduk 

1. Klik button “Tambah”  

 
2. Muncul pop up form tambah 

data penduduk 
3. Mengisi no nik, nama, 

jenis kelamin, tempat la-
hir, tanggal lahir, status, 
agama, pendidikan, 
pekerjaan, kependudukan 
di kelurahan, alamat dan 
tanggal mulai di RT 

 

4. Klik button “Simpan”  

 
5. Input data form tambah data 

penduduk tidak valid 

 
6. Muncul alert di field yang sa-

lah 

 
 
 

Tabel 7. Use case scenario Menu Cari Data Penduduk 
Identifikasi 

Kode KF-07, KF-18 dan KF-28 
Nama Cari Data Penduduk 

Aktor 
Admin, Ketua RW dan Ketua 
RT 

Pre-kondisi 
Aktor berada di menu data 
penduduk 
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Kondisi Akhir yang diharap-
kan 

Aktor dapat mencari data 
penduduk berdasarkan nama 
penduduk 

Skenario utama 
Berhasil menampilkan data 
penduduk berdasarkan input 
nama penduduk 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Menuliskan nama 

penduduk yang di cari di 
form pencarian 

 

 
2. Memproses permintaan 

pencarian data penduduk 

 
3. Menampilkan data 

penduduk berdasarkan input 
nama penduduk 

Skenario Alternatif 
Data penduduk yang dicari 
tidak ada 

1. Menuliskan nama 
penduduk yang di cari di 
form pencarian 

 

 
Memproses permintaan 
pencarian data penduduk 

 

2. Menampilkan menu data 
penduduk dengan pesan 
“Data penduduk yang dicari 
tidak ada” 

 
Tabel 8. Use case scenario Menu Edit Data Penduduk 

Identifikasi 

Kode KF-08, KF-19 dan KF-29 
Nama Edit Data Penduduk 
Aktor Admin, Ketua RW dan Ketua RT 

Pre-kondisi 
Aktor berada di menu data 
penduduk 

Kondisi Akhir yang di-
harapkan 

Aktor dapat mengedit data 
penduduk 

Skenario utama Berhasil mengedit data penduduk 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik button “edit” di 
data penduduk 

 

 
2. Muncul pop up form edit data 

penduduk 
3. Mengedit data 

penduduk yang mau 
diubah 

 

4. Klik button “Update”  

 
5. Menampilkan menu data 

penduduk dengan pesan “Ber-
hasil update” 

Skenario Alternatif Gagal mengedit data penduduk 

1. Klik button “edit” di 
data penduduk 

 

 
2. Muncul pop up form edit data 

penduduk 
3. Mengedit data 

penduduk yang mau 
diubah 

 

4. Klik button “Update”  
 5. Gagal mengedit data penduduk 

 
 
 

Tabel 9. Use case scenario Menu Hapus Data Penduduk 
Identifikasi 

Kode KF-09, KF-20 dan KF-30 
Nama Hapus Data Penduduk 

Aktor 
Admin, Ketua RW dan Ketua 
RT 

Pre-kondisi 
Aktor berada di menu data 
penduduk 

Kondisi Akhir yang diharap-
kan 

Aktor dapat menghapus data 
penduduk 

Skenario utama 
Berhasil menghapus data 
penduduk 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Klik button “hapus” di data 

penduduk 
 

 
2. Muncul pop up konfirmasi 

hapus data penduduk 
3. Klik button “hapus”  
 4. Menampilkan menu data 

penduduk dengan pesan 
“Data penduduk berhasil 
dihapus” 

Skenario Alternatif Gagal menghapus data 
penduduk 

1. Klik button “hapus” di data 
penduduk 

 

 2. Muncul pop up konfirmasi 
hapus data penduduk 

3. Klik button “hapus”  
 4. Gagal menghapus data 

penduduk 

 
Tabel 9. Use case scenario Filter Kriteria Data Penduduk 

Identifikasi 

Kode KF-10, KF-21 dan KF-31 
Nama Filter Kriteria Data Penduduk 
Aktor Admin, Ketua RW dan Ketua RT 

Pre-kondisi 
Aktor berada di menu data 
penduduk 

Kondisi Akhir yang di-
harapkan 

Aktor dapat memfilter data 
penduduk 

Skenario utama Berhasil memfilter data penduduk 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik button “Filter”  

 
2. Muncul pop up form filter data 

penduduk 
3. Pilih kriteria data 

penduduk yang ingin 
ditampilkan 

 

4. Klik button “Terapkan 
Filter” 

 

 
5. Memproses permintaan filter data 

penduduk 

 
6. Menampilkan data penduduk 

berdasarkan filter data penduduk 

Skenario Alternatif 
Data penduduk yang dicari tidak 
ada 

1. Klik button “Filter”  

 
2. Muncul pop up form filter data 

penduduk 
3. Pilih kriteria data 

penduduk yang ingin 
ditampilkan 

 

4. Klik button “Terapkan 
Filter” 

 

 
5. Memproses permintaan filter data 

penduduk 

 

6. Menampilkan menu data 
penduduk dengan pesan “Data 
penduduk yang dicari tidak 
ada” 
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3.8. Activity Diagram 

Activity diagram adalah salah satu jenis diagram dalam 
UML (Unified Modeling Language) yang digunakan untuk 
menggambarkan alur aktivitas atau proses dalam se-
buah sistem secara rinci dan terstruktur. Diagram ini 
menunjukkan urutan aktivitas yang dilakukan sistem 
maupun pengguna saat menjalankan suatu fungsi, ter-
masuk keputusan, percabangan, dan kondisi tertentu 
dari awal hingga akhir. Activity diagram membantu 
memvisualisasikan kebutuhan fungsional dalam sistem, 
sehingga memudahkan pemahaman terhadap logika 
dan alur kerja dari fitur atau proses dalam aplikasi. Beri-
kut beberapa Activity Diagram pada aplikasi pendataan 
penduduk. 
 

 
Gambar 6. Activity Diagram Login 

 

 
Gambar 7. Activity Diagram Cari Data Penduduk 

 

 
Gambar 8. Activity Diagram Filter Data Penduduk 

 

3.9. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah salah satu jenis diagram dalam 
UML yang digunakan untuk menggambarkan urutan 
interaksi antara aktor dan sistem dalam menjalankan 
suatu proses. Diagram ini menunjukkan bagaimana pe-
san atau perintah dikirim dari satu objek ke objek 

lainnya secara berurutan berdasarkan garis waktu. Se-
quence diagram digunakan untuk memvisualisasikan 
kebutuhan fungsional dan logika proses dalam sistem, 
sehingga membantu perancangan alur kerja yang 
efisien dan terstruktur. Dengan begitu, diagram ini ber-
manfaat untuk memahami komunikasi antar kompo-
nen secara detail dan memastikan setiap langkah proses 
berjalan sesuai fungsinya. Berikut beberapa sequence dia-
gram pada aplikasi pendataan penduduk. 
 

 
Gambar 9. Sequence Diagram Login 

 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Cari Data Penduduk 

 

 
Gambar 11. Sequence Diagram Filter Kriteria Data Penduduk 

 

3.10. Class Diagram 

Class Diagram adalah jenis diagram dalam UML yang 
digunakan untuk menggambarkan struktur kelas dalam 
sistem, termasuk atribut, fungsi (method), dan relasi an-
tar kelas. Diagram ini membantu menggambarkan 
kebutuhan fungsional sistem secara terstruktur, serta 
menunjukkan bagaimana setiap bagian saling terhub-
ung dan saling berinteraksi. Berikut class diagram un-
tuk Admin, RW, dan RT. 

 
Gambar 11. Class Diagram Aplikasi Pendataan Penduduk 
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3.11. Perancangan Database 

Perancangan database dilakukan untuk menyusun dan 
mengatur data agar dapat diakses, dikelola, dan disimpan 
secara efisien dalam aplikasi android pendataan penduduk. 
Database ini dirancang untuk mendukung kebutuhan 
fungsional aplikasi, seperti menyimpan data pengguna, data 
wilayah RT/RW, serta data kependudukan secara ter-
struktur. Dengan perancangan yang tepat, sistem dapat ber-
jalan lebih optimal, akurat, dan memudahkan proses pen-
carian maupun pengelolaan data oleh masing-masing peran 
pengguna. Berikut beberapa tabel pada database dalam pem-
buatan aplikasi pendataan penduduk 
 
Tabel 10. Perancangan Database Tabel Users 

No Field Type Size Keterangan 

1. Id* int - 
Primary key, auto 
increment 

2. rw_id int - 
Foreign key ke 
rw_id 

3. rt_id int - 
Foreign key ke 
rt_id 

4. daerah_id int - 
Foreign key ke dae-
rah_id 

5. name varchar 255 Nama pengguna 

6. email varchar 255 
Email unik 
pengguna 

7. 
email_veri-
fied_at 

datetime - 
Waktu verifikasi 
email 

8. password varchar 255 
Kata sandi teren-
kripsi 

9. remember_token varchar 255 Token sesi login 

10. created_at datetime - 
Waktu data 
dibuat 

11 updated_at datetime - 
Waktu data di-
perbarui 

 
Tabel 11. Perancangan Database Tabel Penduduks 

No Field Type Size Keterangan 

1. Id* int - 
Primary key, auto 
increment 

2. user_id int - 
Foreign key ke 
user_id 

3. rw_id int - 
Foreign key ke 
rw_id 

4. rt_id int - 
Foreign key ke 
rt_id 

5. daerah_id int - 
Foreign key ke dae-
rah_id 

6. no_nik varchar 255 NIK penduduk 

7. nama varchar 255 Nama penduduk 

8. jenis_kelamin varchar 255 
Jenis kelamin 
penduduk 

9. tempat_lahir varchar 255 
Tempat lahir 
penduduk 

10. tanggal_lahir date - 
Tanggal lahir 
penduduk 

11 status varchar 255 
Status per-
nikahan 
penduduk 

12. agama varchar 255 
Agama 
penduduk 

13. pendidikan varchar 255 
Pendidikan tera-
khir penduduk 

14. pekerjaan varchar 255 
Pekerjaan 
penduduk 

15. kep_di_kelurahan varchar 255 
Kependudukan 
di kelurahan 
penduduk 

16. Alamat varchar 255 
Alamat rumah 
penduduk 

17 tgl_mulai date - 
Tanggal 
penduduk mulai 
di RT 

18. created_at datetime - 
Waktu data 
dibuat 

19. updated_at datetime - 
Waktu data di-
perbarui 

 

3.12. Perancangan User Interface 

Perancangan user interface (antarmuka pengguna) ber-
tujuan untuk menciptakan tampilan aplikasi yang mu-
dah digunakan, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Antarmuka ini menjadi jembatan antara 
pengguna dengan sistem, di mana setiap elemen visual 
dirancang untuk mendukung pelaksanaan kebutuhan 
fungsional seperti mengakses, mengelola, dan menam-
pilkan data penduduk. Desain yang baik akan memu-
dahkan Admin, RW, dan RT dalam memahami infor-
masi, melakukan navigasi, serta menyelesaikan tugas 
dengan cepat dan efisien. Dengan begitu, perancangan 
user interface tidak hanya meningkatkan kejelasan infor-
masi, tetapi juga memberikan pengalaman pengguna 
yang nyaman dan mendukung efektivitas dalam 
pengelolaan data kependudukan.  
 

 
Gambar 12. Perancangan Interface Splash Screen dan 

Menu Login 
 

 
Gambar 13. Perancangan Interface Menu Register dan Menu 

Dashboard 
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Gambar 14. Perancangan Interface Menu Data User dan 

Menu Data Penduduk 
 

 
Gambar 15. Perancangan Interface Tambah Data Penduduk 

dan Cari Data Penduduk 
 

 
Gambar 16. Perancangan Interface Edit Data Penduduk dan 

Filter Kriteria Data Penduduk 
 

 
Gambar 17. Perancangan Interface Hapus Data Penduduk 

dan Menu Pengaturan 
 

 
Gambar 18. Perancangan Interface Menu Catatan Aktivitas 

dan Menu Logout 
 

3.13. Algoritma Sequential Search 

Sequential Search adalah algoritma pencarian yang 
bekerja dengan cara membandingkan elemen satu per 
satu secara berurutan dari awal hingga akhir, hingga 
ditemukan data yang sesuai dengan input pencarian atau 
seluruh data telah diperiksa.  
Penulis mengetahui bahwa terdapat algoritma pen-
carian lain yang lebih efisien, yaitu Binary Search. Na-
mun, penggunaan Sequential Search dinilai lebih tepat 
untuk aplikasi ini. Sequential Search bekerja dengan cara 
memeriksa data satu per satu secara berurutan, dapat 
digunakan pada data yang tidak terurut dan cukup ce-
pat untuk data dalam jumlah kecil.. Sedangkan Binary 
Search bekerja dengan cara membagi data menjadi dua 
bagian di setiap langkah pencarian, wajib digunakan 
pada data yang sudah terurut dan sangat cepat, teru-
tama untuk data dalam jumlah besar. 
Berdasarkan perbandingan yang telah disebutkan, 
penulis memilih menggunakan algortima Sequential 
Search untuk proses pencarian data penduduk berdasar-
kan nama warga dalam satu wilayah RT. Karena pen-
carian hanya dilakukan setelah pengguna memilih wila-
yah RT, RW, dan daerah tertentu, maka jumlah data 
yang dicari relatif kecil.. Selain itu, untuk menggunakan 
Binary Search, data harus diurutkan terlebih dahulu, yang 
akan menambah beban komputasi yang tidak perlu. 
Oleh karena itu, Sequential Search dinilai lebih efisien, se-
derhana, dan cukup optimal untuk kebutuhan aplikasi 
ini. 
 

 
Gambar 19. Penerapan Algoritma Sequential Search Aplikasi 

Pendataan Penduduk 
 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1. Implementasi Rapid Application Develop-
ment (RAD) 

Pada tahap ini, proses pembangunan sistem dilakukan 
menggunakan metode Rapid Application Development 
(RAD), yang menekankan pada pembangunan aplikasi 
secara cepat dan fleksibel berdasarkan kebutuhan 
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pengguna. Implementasi dimulai dari tahap 
perencanaan kebutuhan, yang dilakukan melalui ob-
servasi dan wawancara bersama Ketua RT dan RW di 
RW 01 Cikudapateuh Dalam. Setelah kebutuhan 
pengguna dihimpun, penulis menyusun perancangan 
sistem terlebih dahulu menggunakan Unified Modeling 
Language (UML) dan desain antarmuka pengguna (user 
interface) untuk menggambarkan alur kerja dan tampilan 
aplikasi. Selanjutnya, sistem dikembangkan 
menggunakan Laravel sebagai backend dan Flutter un-
tuk frontend Android. Tahapan ini mencakup proses it-
eratif mulai dari perencanaan, perancangan, pembuatan 
prototipe awal, hingga finalisasi sistem yang siap diuji 
dan digunakan oleh pengguna. 
 

4.2. Black Box Testing 

Black Box Testing digunakan karena dalam Black Box 
Testing tidak memerlukan sumber daya atau tim berlatar 
belakang teknis, yang terpenting adalah penguji mampu 
memahami dan melihat dari perspektif pengguna. 
Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan pen-
gujian, yaitu memastikan bahwa input yang diberikan 
oleh pengguna menghasilkan output yang benar, serta 
memastikan sistem memberikan respons yang sesuai 
terhadap setiap tindakan pengguna. Dengan pendeka-
tan ini, pengujian dilakukan dari sudut pandang 
pengguna, sehingga lebih menekankan pada apakah 
fungsi-fungsi aplikasi sudah bekerja dengan baik dan 
mudah digunakan oleh Admin, Ketua RW, dan Ketua 
RT. Berikut adalah testcase pengujian menggunakan 
blackbox: 
 

Tabel 11. Black Box Testing 

N
o 

ID Kebu-
tuhan 

Fungsional 

Test 
Case 

Skenario 
Pengujian 

Hasil 
yang Di-
harapkan 

Status 
Vali-
dasi 

1
. 

KF-01, KF-
12, KF-23 

Menu 
Login 

Pengguna 
mengisi form 
login dengan 
email dan pass-
word. 

Jika data 
valid, 
pengguna 
berhasil 
masuk 
sesuai role-
nya. Jika 
tidak, mun-
cul pesan 
error. 

Valid 

2
. 

KF-13, KF-
24 

Menu 
Register 

Form register 
diisi dengan 
data yang 
sesuai ke-
tentuan form 
yang diminta. 

Jika data 
diisi 
dengan 
benar, 
pengguna 
diarahkan 
ke halaman 
login 
dengan pe-
san regis-
trasi ber-
hasil. Jika 
ada kesala-
han, dit-
ampilkan 
pesan error 
pada field 
yang sesuai. 

Valid 

3
.  

KF-02, KF-
14, KF-25 

Menu 
Dashboard 

Pengguna ber-
hasil login ke 
dalam sistem. 

Sistem 
menampil-
kan dash-
board sesuai 

Valid 

dengan role 
pengguna. 

4
. 

KF-03 Menu 
Data User 

Admin 
mengakses 
Pendaftaran 
User per Peri-
ode 2025 di 
dashboard. 

Sistem 
menampil-
kan hala-
man data 
user yang 
berisi tabel 
data user 
yang telah 
mendaftar. 

Valid 

5
. 

KF-04, KF-
15, KF-26 

Menu 
Data 
Penduduk 

Pengguna 
mengakses 
halaman data 
penduduk 

Sistem ber-
hasil men-
ampilkan 
halaman 
data 
penduduk 
yang men-
ampilkan 
data warga 

Valid 

6
. 

KF-05, KF-
16, 

Filter 
Wilayah 
Data 
Penduduk 

Pengguna 
memilih wila-
yah pada form 
filter. 

Sistem 
menampil-
kan data 
penduduk 
sesuai 
dengan 
wilayah 
yang 
dipilih. Jika 
tidak ada 
data yang 
sesuai 
dengan 
wilayah 
yang dipilih 
tampil pe-
san "Belum 
ada data". 

Valid 

7
. 

KF-06, KF-
17, KF-27 

Tambah 
Data 
Penduduk 

Pengguna 
mengisi form 
tambah data 
penduduk dan 
menekan tom-
bol simpan. 

Jika data 
valid, sis-
tem me-
nyimpan 
data dan 
menampil-
kan pesan 
berhasil. 
Jika ada 
kesalahan, 
ditampil-
kan pesan 
error pada 
field yang 
bermasa-
lah. 

Valid 

8
. 

KF-07, KF-
18, KF-28 

Cari Data 
Penduduk 

Pengguna me-
masukkan 
nama 
penduduk 
yang dicari 
pada kolom 
pencarian data 
penduduk. 

Sistem 
menampil-
kan data 
penduduk 
yang sesuai 
dengan 
nama 
penduduk 
yang di-
masukkan. 
Jika tidak 
ditemukan, 
ditampil-
kan pesan " 
Data 
penduduk 
yang dicari 
tidak ada ". 

Valid 

9
. 

KF-08, KF-
19, KF-29 

Edit Data 
Penduduk 

Pengguna 
membuka form 
edit dan men-
gubah data 
penduduk, lalu 
menekan tom-
bol update. 

Jika data 
valid, sis-
tem mem-
perbarui 
data dan 
menampil-
kan pesan 
berhasil. 

Valid 
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Jika ada 
kesalahan, 
ditampil-
kan pesan 
error pada 
field yang 
bermasa-
lah. 

1
0
. 

KF-09, KF-
20, KF-30 

Hapus 
Data 
Penduduk 

Pengguna 
menekan tom-
bol hapus 
pada salah 
satu data 
penduduk. 

Data 
penduduk 
terhapus 
dari daftar 
dan tidak 
lagi dit-
ampilkan di 
halaman. 

Valid 

1
1
. 

KF-10, KF-
21, KF-31 

Filter 
Kriteria 
Data 
Penduduk 

Pengguna 
memilih krite-
ria seperti 
usia, jenis ke-
lamin, agama, 
pendidikan, 
pekerjaan, 
atau status 
pernikahan 
pada form filter. 

Sistem 
menampil-
kan data 
penduduk 
sesuai 
dengan 
kriteria 
yang 
dipilih. Jika 
tidak ada 
data yang 
cocok, dit-
ampilkan 
pesan 
"Data 
penduduk 
yang dicari 
tidak ada". 

Valid 

1
2 

KF-11, KF-
22, KF-32 

Menu 
Logout 

Pengguna 
menekan tom-
bol logout di 
dalam sistem. 

Pengguna 
keluar dari 
sistem dan 
diarahkan 
ke halaman 
login. 

Valid 

 

4.3. User Aceptence Testing 

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengevaluasi 
kualitas perangkat lunak dan memastikan bahwa sistem telah 
memenuhi kebutuhan pengguna akhir. Pengujian ini 
mengacu pada dimensi ISO 9126 dan menggunakan skala 
Likert sebagai dasar penilaian yang bersifat kuantitatif dan 
terstruktur. Proses pengujian dilakukan pada tahap akhir 
setelah sistem selesai dikembangkan, sebagai langkah verifi-
kasi sebelum implementasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan 
enam aspek utama dari ISO 9126, yaitu functionality, reability, 
usability, dan efficiency. Berikut adalah daftar pernyataan untuk 
user testing: 
 

Tabel 12. UAT Aspek Functionality (Fungsionalitas) 

No Pertanyaan 

1. 
Aplikasi Wargaku menyediakan fitur yang sesuai dengan 
kebutuhan saya sebagai pengguna. 

2. 
Semua menu dan fungsi dalam aplikasi dapat diakses 
dan berjalan sesuai dengan tujuan penggunaannya. 

 
Tabel 13. UAT Aspek Reability (Reabilitas) 

No Pertanyaan 

1. 
Aplikasi Wargaku jarang mengalami gangguan atau er-
ror saat digunakan. 

2. 
Data yang saya input dan simpan di aplikasi selalu ter-
simpan dengan baik tanpa kehilangan informasi. 

 

 
Tabel 14. UAT Aspek Usability (Kebergunaan) 

No Pertanyaan 

1. 
Antarmuka aplikasi Wargaku mudah dipahami dan 
digunakan, bahkan oleh pengguna baru 

2. 
Instruksi dan ikon dalam aplikasi sudah jelas dan 
memudahkan saya dalam mengoperasikan aplikasi 

 
 

Tabel 15. UAT Aspek Efficiency (Efisiensi) 

No Pertanyaan 

1. 
Proses input, pencarian, dan pengolahan data dalam ap-
likasi berlangsung dengan cepat dan efisien. 

2. 
Aplikasi tidak membutuhkan waktu lama untuk memuat 
halaman atau berpindah antar menu.  

 
Berikut adalah hasil perhitungan uji kualitas berdasarkan 
keempat aspek kualitas perangkat lunak. 
 

Tabel 16. Tingkat Kualitas Perangkat Lunak 

Aspek 
Skor 

Aktual 
Skor 
Ideal 

%Skor 
Aktual 

Kriteria 

Functionality 568 650 87,4% 
Sangat Set-

uju 

Reability 555 650 85,4% 
Sangat Set-

uju 

Usability 565 650 86,9% 
Sangat Set-

uju 

Efficiency 565 650 86,9% 
Sangat Set-

uju 

Total 2253 2600  

Perhitungan 
2253 / 2600 x 

100% 
86,6% 

Sangat 
Setuju 

 
Dari perhitungan Tabel 16, berdasarkan hasil pengujian 
kualitas perangkat lunak pada aspek-aspek yang diuji, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Functionality, Reability, Usability dan Efficiency berada da-

lam kategori Sangat Setuju dengan persentase di atas 
84%. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi yang 
dibangun telah memenuhi standar kualitas yang sangat 
baik pada setiap aspek pengujian. 

b. Secara keseluruhan, aplikasi memperoleh rata-rata per-
sentase sebesar 86,6%, yang termasuk dalam kategori 
Sangat Setuju. Dengan demikian, aplikasi dinilai telah 
layak digunakan dan mampu memenuhi kebutuhan 
pengguna. Meskipun begitu, pengembangan dan eval-
uasi berkelanjutan tetap dibutuhkan untuk memper-
tahankan serta meningkatkan kualitas aplikasi di masa 
mendatang. 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan menggunakan metode 
Rapid Application Development (RAD) yang memung-
kinkan proses pembangunan aplikasi dilakukan secara 
cepat, bertahap, dan fleksibel. Berdasarkan hasil ob-
servasi dan wawancara bersama Ketua RT dan RW di 
RW 01 Cikudapateuh Dalam, kebutuhan sistem berhasil 
dihimpun secara menyeluruh, sehingga pengembangan 
dapat dilakukan secara tepat sasaran. 
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Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling 
Language (UML) serta desain antarmuka pengguna 
yang berfungsi untuk memvisualisasikan alur kerja ap-
likasi. Sistem kemudian dikembangkan menggunakan 
Laravel sebagai backend dan Flutter untuk frontend 
Android, sehingga aplikasi dapat berjalan dengan baik 
serta mudah digunakan oleh perangkat RW, RT, mau-
pun admin. 
Selama proses implementasi, model RAD memberikan 
keuntungan berupa feedback cepat dari pengguna setiap 
kali prototipe diuji. Perubahan dapat dilakukan secara 
iteratif, sehingga pada tahap finalisasi aplikasi telah 
sesuai dengan kebutuhan operasional di lingkungan RW 
01. Hasil implementasi menunjukkan bahwa seluruh 
fitur utama, yakni manajemen penduduk, pendaftaran 
user, pengelolaan wilayah, filter data, hingga autentikasi 
pengguna, berhasil dijalankan dengan baik sesuai 
rancangan. 

5.2 Hasil Pengujian Black Box Testing 

Pengujian menggunakan metode Black Box Test-
ing dilakukan untuk memastikan fungsi aplikasi 
bekerja sesuai dengan yang diharapkan dari sudut 
pandang pengguna tanpa melihat kode program 
yang digunakan. Berdasarkan 12 skenario pen-
gujian yang dilakukan, seluruh fungsi yang diuji 
menunjukkan hasil “Valid”, yang berarti sistem te-
lah berjalan dengan benar. Adapun aspek-aspek 
yang diuji meliputi: Proses login dan registrasi 
Akses dashboard sesuai role (Admin, Ketua RT, 
Ketua RW) Manajemen data penduduk (tambah, 
edit, cari, hapus) Filter data berdasarkan wilayah 
maupun kategori penduduk Proses logout Hasil ini 
menunjukkan bahwa aplikasi mampu memberikan 
output yang sesuai terhadap input pengguna, men-
ampilkan pesan kesalahan yang relevan ketika data 
tidak valid, serta menjaga konsistensi alur 
penggunaan. Dengan demikian, pada tahap 
fungsional dasar, sistem telah terbukti berjalan sta-
bil dan memenuhi kebutuhan pengguna 
operasional. 
 
5.3 Hasil User Acceptance Testing (UAT) 

 
Pengujian User Acceptance Testing dilakukan 
kepada pengguna akhir dengan mengacu pada em-
pat aspek kualitas perangkat lunak berdasarkan 
ISO 9126, yaitu Functionality, Reliability, Usabil-
ity, dan Efficiency. Penilaian dilakukan 
menggunakan skala Likert untuk memperoleh 
gambaran objektif terkait penerimaan pengguna 
terhadap sistem. 
 
Hasil perhitungan menunjukkan: 
 
Aspek Persentase Kriteria 
Functionality 87,4% Sangat Setuju 
Reliability 85,4% Sangat Setuju 
Usability 86,9% Sangat Setuju 

Efficiency 86,9% Sangat Setuju 
Total Rata-rata 86,6% Sangat Setuju 
 

6. KESIMPULAN 

1. enelitian ini menghasilkan aplikasi pendataan 
penduduk berbasis Android yang dibangun 
menggunakan metode Rapid Application Devel-
opment (RAD) dengan frontend Flutter dan 
backend Laravel yang terintegrasi melalui REST 
API. Aplikasi ini berhasil menggantikan proses 
pendataan manual yang sebelumnya mengandal-
kan spreadsheet, sehingga meningkatkan ke-
cepatan, ketepatan, dan konsistensi data pada ting-
kat RT dan RW. Pengujian sistem melalui Black 
Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi 
berjalan sesuai kebutuhan, sedangkan User Ac-
ceptance Testing memberikan nilai rata-rata 86,6% 
yang termasuk kategori “Sangat Setuju”. Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa aplikasi mampu me-
menuhi kebutuhan pengguna dalam hal fungsion-
alitas, keandalan, kemudahan penggunaan, dan 
efisiensi. Dengan adanya sistem digital ini, proses 
pendataan dan sinkronisasi informasi antar pengu-
rus dapat dilakukan secara real-time, sehingga 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih ce-
pat dan akurat serta meningkatkan kualitas layanan 
administrasi kependudukan. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa pendekatan RAD efektif un-
tuk pengembangan aplikasi layanan publik yang 
membutuhkan respons cepat terhadap perubahan 
kebutuhan pengguna.  
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